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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan sumber
daya alam secara efisien sebagai implementasi maqashid syariah
dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian
menggunakan metode library research dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif melalui kajian berbagai buku, e-book, dan
artikel jurnal ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan sumber daya alam dalam perspektif Islam
merupakan amanah yang harus dikelola berdasarkan prinsip
keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan. Implementasi
magqashid syariah dalam pengelolaan sumber daya alam mampu
mendorong terciptanya kemaslahatan, menjaga kelestarian
lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, penerapan prinsip-prinsip maqashid syariah dapat
menjadi landasan dalam mewujudkan pengelolaan sumber daya
alam yang efisien, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Kata kunci: sumber daya alam, magashid syariah, efisiensi,
ekonomi syariah, pembangunan berkelanjutan.

Abstract

This study aims to analyze the efficient utilization of natural
resources as an implementation of maqashid sharia in achieving
sustainable development. The research employed a library
research method with a descriptive qualitative approach by
reviewing books, e-books, and relevant scientific journal articles.
The findings indicate that, from an Islamic perspective, natural
resources are a trust (amanah) that must be managed based on the

principles of justice, balance, and sustainability. The
implementation of maqgashid sharia in natural resource
management  promotes  public  welfare,  environmental

preservation, and sustainable development. Therefore, maqashid
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sharia can serve as a foundation for efficient, equitable, and
sustainable natural resource management.

Keywords: natural resources, maqashid sharia, efficiency, Islamic
economics, sustainable development.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) yang
melimpah, mulai dari sektor pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan, hingga energy
(Irham et al., 2024). Potensi tersebut menjadi salah satu modal utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, pengelolaan
sumber daya alam hingga saat ini masih menghadapi berbagai tantangan. Praktik eksploitasi yang
berlebihan, kerusakan hutan, pencemaran lingkungan, serta menurunnya kualitas ekosistem
menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam belum sepenuhnya memperhatikan aspek
keberlanjutan (Pasaribu et al., 2025). Apabila kondisi ini terus berlangsung, ketersediaan sumber
daya alam bagi generasi mendatang akan semakin terancam (Hanif & RukmaWiwin Hasrianti,
2023).

Dalam ekonomi syariah, sumber daya alam dipandang sebagai amanah yang diberikan Allah
Swt (Zein et al., 2025). kepada manusia untuk dimanfaatkan secara bertanggung jawab. Sebagai
khalifah di bumi, manusia memiliki kewajiban untuk mengelola sumber daya alam secara bijaksana
tanpa menimbulkan kerusakan (Wijaya et al., 2024). Oleh karena itu, setiap kegiatan ekonomi
tidak hanya berorientasi pada peningkatan keuntungan, tetapi juga harus mampu menjaga
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, Kkelestarian lingkungan, dan kesejahteraan
masyarakat (Kholil, 2025). Pandangan tersebut selaras dengan konsep magqashid syariah yang
menekankan pentingnya mewujudkan kemaslahatan melalui perlindungan terhadap agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta (A. Putri et al., 2025).

Efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya alam menjadi salah satu langkah penting untuk
mencapai pembangunan yang berkelanjutan (Ammar et al., 2024). Efisiensi tidak hanya dimaknai
sebagai upaya menghemat penggunaan sumber daya, tetapi juga mencakup pengelolaan yang
mampu menjaga keseimbangan ekologi serta memberikan manfaat bagi masyarakat dalam jangka

panjang (Hananiyah et al., 2025). Menurut (Nurholis, 2025) menjelaskan bahwa nilai-nilai
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magqashid syariah dapat menjadi landasan etis dalam pengelolaan lingkungan, karena mendorong
terciptanya keadilan ekologis dan keberlanjutan melalui pemanfaatan sumber daya alam yang

bertanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
pemanfaatan sumber daya alam secara efisien dapat diimplementasikan berdasarkan prinsip
magqashid syariah. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menjelaskan bahwa pengelolaan sumber
daya alam yang sesuai dengan nilai-nilai Islam tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi

juga mendukung kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Library Research (kajian pustaka) dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Metode ini dilakukan melalui pengkajian berbagai literatur yang relevan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pemanfaatan sumber daya alam
secara efisien sebagai implementasi magashid syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang berasal dari buku, e-book, artikel jurnal ilmiah nasional maupun
internasional, serta dokumen ilmiah lain yang berkaitan dengan ekonomi sumber daya alam,

ekonomi syariah, maqashid syariah, dan pembangunan berkelanjutan.

Kajian dilakukan dengan menelaah, membandingkan, dan mengintegrasikan berbagai konsep
serta hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai hubungan antara
pemanfaatan sumber daya alam secara efisien dengan prinsip-prinsip magashid syariah.
Selanjutnya, hasil kajian tersebut disusun secara sistematis untuk memberikan pemahaman
mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang berorientasi pada kemaslahatan,

kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Konsep Pemanfaatan Sumber Daya Alam Secara Efisien dalam Perspektif Islam

Sumber daya alam merupakan salah satu elemen fundamental yang menopang
keberlangsungan kehidupan manusia sekaligus menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi (Purba

et al., 2025). Hampir seluruh sektor pembangunan bergantung pada ketersediaan dan kualitas
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sumber daya alam, baik yang bersifat terbarukan maupun tidak terbarukan. Oleh karena itu,
keberadaan sumber daya alam tidak hanya dipandang sebagai faktor produksi yang menghasilkan
nilai ekonomi, tetapi juga sebagai aset strategis yang menentukan keberlanjutan pembangunan
(Veronica et al., 2022). Pengelolaan sumber daya alam yang tidak tepat berpotensi menimbulkan
berbagai persoalan, seperti menurunnya kualitas lingkungan, berkurangnya cadangan sumber
daya, hingga terganggunya keseimbangan ekosistem. Sebaliknya (Azwardi, 2021), apabila dikelola
secara efisien dan berkelanjutan, sumber daya alam mampu menjadi modal penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan hak generasi mendatang (Aulya et
al., 2026). Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam harus
mempertimbangkan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai

satu kesatuan yang saling berkaitan.

Dalam perspektif Islam, pemanfaatan sumber daya alam memiliki dimensi yang lebih luas
daripada sekadar aktivitas ekonomi. Seluruh kekayaan alam dipandang sebagai ciptaan dan milik
Allah Swt, yang dititipkan kepada manusia untuk dikelola secara bertanggung jawab. Kedudukan
manusia sebagai khalifah fi al-ardh mengandung konsekuensi bahwa setiap bentuk pemanfaatan
sumber daya alam harus dilaksanakan berdasarkan prinsip amanah, keadilan, dan tanggung jawab
(Ibrahim et al., 2021). Dengan demikian, aktivitas ekonomi tidak hanya diukur dari besarnya
keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dari sejauh mana kegiatan tersebut mampu menjaga
keseimbangan alam dan memberikan manfaat bagi masyarakat (Said & Sukaimi, 2022). Perspektif
ini memperlihatkan bahwa hubungan manusia dengan alam bersifat saling melengkapi, sehingga
eksploitasi yang mengabaikan kelestarian lingkungan bertentangan dengan nilai-nilai yang

diajarkan dalam ekonomi Islam.

Konsep efisiensi dalam ekonomi Islam juga tidak dapat dipisahkan dari nilai etika dan moral
(N. Putri et al., 2025). Berbeda dengan ekonomi konvensional yang umumnya menitikberatkan
efisiensi pada pencapaian hasil maksimal dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin,
ekonomi Islam memandang efisiensi sebagai upaya mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
tanpa melampaui batas yang telah ditetapkan syariat (Ibrahim et al., 2021). Prinsip ini tercermin
dalam larangan melakukan israf (berlebih-lebihan) dan fasad (kerusakan), karena keduanya dapat
mengakibatkan hilangnya keseimbangan lingkungan serta mengurangi kemanfaatan sumber daya

alam bagi masyarakat (Nurholis, 2025). Oleh sebab itu, efisiensi dalam Islam bukan hanya berkaitan
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dengan produktivitas, melainkan juga mencerminkan tanggung jawab manusia dalam menjaga
amanah Allah Swt. agar sumber daya alam tetap memberikan manfaat bagi kehidupan sekarang

maupun di masa yang akan datang (Wijaya et al., 2024).

Prinsip tersebut sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan
kesejahteraan sosial. Dalam ekonomi syariah, pembangunan tidak hanya dipahami sebagai
peningkatan indikator ekonomi, tetapi juga sebagai proses mewujudkan kemaslahatan (maslahah)
secara menyeluruh (Nasution et al., 2026). Dengan demikian, pengelolaan sumber daya alam yang
efisien harus mampu menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
serta menjamin ketersediaan sumber daya bagi generasi berikutnya (Wijaya et al., 2024).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan tidak semata-mata ditentukan
oleh besarnya tingkat eksploitasi sumber daya alam, melainkan oleh kemampuan manusia dalam

mengelolanya secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pemanfaatan sumber daya alam secara
efisien dalam perspektif Islam merupakan bagian dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah di
bumi. Efisiensi tidak hanya dimaknai sebagai upaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya
untuk memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk komitmen dalam menjaga
kelestarian lingkungan, mewujudkan keadilan antargenerasi, serta menghadirkan kemaslahatan
bagi seluruh masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya alam yang berlandaskan
prinsip-prinsip Islam menjadi fondasi penting dalam menciptakan sistem pembangunan yang tidak
hanya produktif, tetapi juga berkelanjutan (Shintia et al., 2025). Konsep inilah yang selanjutnya
menjadi dasar dalam memahami bagaimana nilai-nilai maqgashid syariah diimplementasikan dalam
pengelolaan sumber daya alam sebagai instrumen untuk mencapai kesejahteraan yang berorientasi

pada kemaslahatan.
Implementasi Maqashid Syariah dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Pemanfaatan sumber daya alam dalam perspektif Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan
utama syariat Islam (maqashid syariah), yaitu mewujudkan kemaslahatan dan mencegah
terjadinya kerusakan (mafsadah) (Arifin, 2022). Maqashid syariah tidak hanya menjadi dasar dalam

pelaksanaan ibadah, tetapi juga menjadi pedoman dalam berbagai aktivitas sosial dan ekonomi,
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termasuk pengelolaan sumber daya alam (Maysaroh, 2024). Dalam konteks tersebut, pemanfaatan
sumber daya alam tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang berorientasi pada eksploitasi untuk
memperoleh keuntungan ekonomi semata, melainkan sebagai bagian dari tanggung jawab manusia
dalam menjaga keseimbangan hubungan antara Allah Swt., sesama manusia, dan lingkungan.
Dengan demikian, setiap bentuk pengelolaan sumber daya alam harus mampu menghasilkan
manfaat yang lebih besar daripada mudaratnya sehingga tujuan syariat dapat diwujudkan secara

menyeluruh (Nurholis, 2025).

Konsep magashid syariah yang meliputi hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga
jiwa), hifz al-'agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga
harta) memiliki keterkaitan yang erat dengan pengelolaan sumber daya alam (Maharani & Hendra,
2026). Kelestarian lingkungan menjadi prasyarat penting dalam menjaga kehidupan manusia (hifz
al-nafs), karena kerusakan lingkungan akan berdampak langsung terhadap kesehatan, kualitas
hidup, hingga keberlangsungan kehidupan masyarakat. Di sisi lain, pemanfaatan sumber daya alam
secara bijaksana juga merupakan bentuk perlindungan terhadap harta (hifz al-mal), mengingat
sumber daya alam merupakan aset yang memiliki nilai ekonomi dan harus dimanfaatkan secara
optimal tanpa menghilangkan manfaatnya bagi generasi mendatang. Sementara itu, upaya
menjaga keberlanjutan lingkungan juga menjadi bagian dari perlindungan terhadap keturunan
(hifz al-nasl), sebab generasi yang akan datang memiliki hak yang sama untuk menikmati sumber
daya alam yang tersedia. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya alam yang efisien pada
hakikatnya merupakan implementasi nyata dari tujuan maqashid syariah dalam kehidupan

bermasyarakat (Maysaroh, 2024).

Penerapan maqashid syariah dalam pengelolaan sumber daya alam juga tercermin melalui
prinsip keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Islam tidak
melarang manusia memanfaatkan kekayaan alam untuk meningkatkan kesejahteraan, namun
pemanfaatan tersebut harus tetap berada dalam koridor keadilan, tanggung jawab, dan
keberlanjutan (Shintia et al., 2025). Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, pencemaran
lingkungan, serta aktivitas ekonomi yang mengabaikan daya dukung alam merupakan bentuk
penyimpangan dari tujuan syariat karena lebih banyak menimbulkan kerusakan daripada
kemanfaatan (Handayani, 2026). Sebaliknya, pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan secara

efisien akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat,
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menjaga stabilitas lingkungan, serta mendukung terciptanya pembangunan yang berkelanjutan
(Melo et al., 2024). Pandangan ini menunjukkan bahwa magashid syariah tidak hanya berfungsi
sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai kerangka etis dalam merumuskan kebijakan dan

praktik pengelolaan sumber daya alam.

Implementasi magashid syariah dalam pemanfaatan sumber daya alam memiliki keterkaitan
yang kuat dengan konsep green economy yang saat ini berkembang sebagai pendekatan
pembangunan berkelanjutan. Green economy menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi harus
berjalan seiring dengan perlindungan lingkungan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.
Prinsip tersebut memiliki kesamaan dengan maqashid syariah yang berorientasi pada terciptanya
kemaslahatan secara menyeluruh (A. Putri et al., 2025). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
alam yang berlandaskan magashid syariah dapat menjadi landasan dalam mendorong kebijakan
pembangunan yang lebih berkelanjutan, seperti pemanfaatan energi terbarukan, konservasi
sumber daya alam, pengurangan limbah, serta pengembangan aktivitas ekonomi yang ramah
lingkungan. Melalui pendekatan tersebut, pembangunan ekonomi tidak hanya menghasilkan
pertumbuhan, tetapi juga menjaga keberlangsungan ekosistem sebagai penopang kehidupan

manusia (Ismail, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi maqashid syariah dalam
pemanfaatan sumber daya alam tidak hanya diwujudkan melalui kepatuhan terhadap nilai-nilai
agama, tetapi juga melalui praktik pengelolaan yang menjunjung tinggi prinsip keadilan, efisiensi,
dan keberlanjutan. Pengelolaan sumber daya alam yang berorientasi pada maqashid syariah
mampu menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, maqashid syariah tidak hanya menjadi tujuan hukum
Islam, tetapi juga menjadi paradigma dalam membangun sistem pengelolaan sumber daya alam

yang berkelanjutan serta mampu menjawab tantangan pembangunan di masa depan.
Tantangan dan Strategi Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang Efisien Berbasis Magashid Syariah

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang
sangat beragam, mulai dari hasil pertanian, kehutanan, perikanan, hingga sumber daya mineral
dan energi (Azwardi, 2021). Potensi tersebut menjadi modal penting dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Aulya et al., 2026). Namun,
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besarnya potensi yang dimiliki belum sepenuhnya diikuti oleh pengelolaan yang optimal dan
berkelanjutan. Berbagai permasalahan seperti eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan,
alih fungsi lahan, pencemaran lingkungan, deforestasi, serta aktivitas pertambangan yang kurang
memperhatikan aspek keberlanjutan masih menjadi tantangan yang dihadapi Indonesia (Nurholis,
2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam masih cenderung
berorientasi pada kepentingan ekonomi jangka pendek dibandingkan dengan upaya menjaga

keberlanjutan lingkungan dan kemaslahatan masyarakat dalam jangka panjang (Fikri, 2024).

Berbagai tantangan tersebut tidak hanya berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan,
tetapi juga memengaruhi aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Kerusakan hutan, pencemaran air,
dan eksploitasi sumber daya yang tidak terkendali dapat mengurangi daya dukung lingkungan serta
mengancam keberlangsungan mata pencaharian masyarakat yang bergantung pada sumber daya
alam. Dalam perspektif maqgashid syariah, kondisi tersebut bertentangan dengan tujuan syariat
karena mengancam terpeliharanya jiwa (hifz al-nafs), harta (hifz al-mal), dan keturunan (hifz al-
nasl) (Maysaroh, 2024). Oleh sebab itu, setiap bentuk pengelolaan sumber daya alam seharusnya
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap kehidupan manusia dan kelestarian
lingkungan, sehingga manfaat yang dihasilkan tidak hanya dinikmati oleh generasi saat ini, tetapi

juga oleh generasi mendatang (A. Putri et al., 2025).

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, penerapan prinsip magashid syariah dapat menjadi
landasan dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan
(Maysaroh, 2024). Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah memperkuat kebijakan
pengelolaan sumber daya alam yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga memperhatikan aspek keadilan sosial dan kelestarian lingkungan (Rifai & Haeril, 2024).
Kebijakan tersebut perlu didukung oleh sistem pengawasan yang efektif terhadap aktivitas
eksploitasi sumber daya alam agar pemanfaatannya tetap berada dalam batas yang dapat
ditoleransi oleh lingkungan (Fikri, 2024). Selain itu, pengembangan teknologi ramah lingkungan,
pemanfaatan energi terbarukan, serta penerapan konsep ekonomi hijau (green economy) menjadi
bagian penting dalam menciptakan sistem pembangunan yang lebih berkelanjutan dan sesuai

dengan tujuan maqashid syariah (A. Putri et al., 2025).

Keberhasilan pengelolaan sumber daya alam juga memerlukan keterlibatan berbagai pihak,

baik pemerintah, dunia usaha, akademisi, maupun masyarakat (Said & Sukaimi, 2022). Pemerintah
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memiliki peran dalam menyusun regulasi yang mampu menjamin keseimbangan antara
kepentingan ekonomi dan pelestarian lingkungan, sedangkan dunia usaha dituntut untuk
menerapkan praktik produksi yang bertanggung jawab dan memperhatikan keberlanjutan sumber
daya alam (lbrahim et al., 2021). Di sisi lain, masyarakat memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan melalui pola konsumsi yang
bijaksana dan tidak berlebihan (Said & Sukaimi, 2022). Sinergi antar pemangku kepentingan
tersebut menjadi faktor yang menentukan keberhasilan implementasi maqashid syariah dalam
pengelolaan sumber daya alam karena setiap pihak memiliki tanggung jawab yang sama dalam

mewujudkan kemaslahatan bersama.

Dengan demikian, tantangan pengelolaan sumber daya alam di Indonesia tidak dapat
diselesaikan hanya melalui pendekatan ekonomi semata, tetapi memerlukan pendekatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Maqgashid syariah
memberikan kerangka yang komprehensif dalam mengarahkan pemanfaatan sumber daya alam
agar tidak hanya menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian
lingkungan, melindungi hak masyarakat, serta menciptakan keadilan antargenerasi (Arifin, 2022).
Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip magashid syariah dalam pengelolaan sumber daya alam
diharapkan mampu menjadi solusi dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, inklusif,

dan berorientasi pada kemaslahatan bagi seluruh masyarakat.
KESIMPULAN

Pemanfaatan sumber daya alam secara efisien merupakan salah satu langkah penting dalam
mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Dalam perspektif ekonomi Islam, sumber daya alam
dipandang sebagai amanah dari Allah Swt. yang harus dikelola secara bijaksana dengan
mengedepankan prinsip tanggung jawab, keadilan, dan keseimbangan. Oleh karena itu, efisiensi
tidak hanya diartikan sebagai upaya mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya untuk
memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk komitmen dalam menjaga kelestarian

lingkungan serta menjamin keberlangsungan sumber daya alam bagi generasi yang akan datang.

Penerapan maqashid syariah menjadi landasan yang relevan dalam mengarahkan pengelolaan
sumber daya alam agar berorientasi pada kemaslahatan. Nilai-nilai yang terkandung dalam

maqashid syariah mendorong terciptanya keseimbangan antara kepentingan ekonomi,
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perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, pengelolaan sumber
daya alam tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil ekonomi, tetapi juga memperhatikan

keberlanjutan ekosistem serta keadilan antargenerasi sebagai bagian dari tujuan syariat Islam.

Di sisi lain, pengelolaan sumber daya alam di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti eksploitasi yang berlebihan, kerusakan lingkungan, dan lemahnya pengawasan
terhadap pemanfaatan sumber daya alam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya
yang lebih terpadu melalui kebijakan yang berkelanjutan, penerapan teknologi ramah lingkungan,
serta keterlibatan aktif pemerintah, dunia usaha, akademisi, dan masyarakat. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip maqashid syariah dalam setiap kebijakan dan praktik pengelolaan
sumber daya alam, diharapkan dapat tercipta pembangunan yang berkelanjutan, berkeadilan,
serta mampu memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat tanpa mengabaikan kelestarian
lingkungan.
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